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Marital Attitude Mahasiswa Ditinjau dari Kondisi Pernikahan Orang Tua

ABSTRACT

Previous research has tested differences in marital attitudes among students with divorce and
harmony parents. In contrast to previous research, this study attempted to examine differences
in student marital attitude not only based on the marital status of parents (divorced or intact),
but also based on the quality of the parental relationship (harmonious or conflicted). The test
method chosen is the difference test. The sample in this study was IAIN Kediri students with an
age range of 18-23 years. Through quota sampling, 123 students were obtained. From the total
students are divided into three categories, namely students with divorced parents, students with
intact but conflicting parents, and students with harmonious parents. The number of
respondents in each category was 41 students. Data analysis in this study used ANOVA. The
test results show F = 4.997 and p = 0.008 <0.05, meaning that there are differences in the
attitude of marriage between students and their parents in harmony, intact but in conflict, and
divorced. The implication of this research is that it is hoped that practitioners in related fields
are able to create appropriate premarital guidance programs for students in order to obtain
information and develop a more positive marital attitude.

Keyword: Marriage attitudes; parents' marital conditions

Pada penelitian sebelumnya telah menguji mengenai perbedaan marital attitude pada
mahasiswa dengan orang tua bercerai dan harmonis. Berbeda dengan penelitian sebelumnya,
pada penelitian ini berusaha untuk menguji perbedaan marital attitude mahasiswa bukan
hanya berdasarkan status pernikahan orang tua (bercerai atau utuh), namun juga berdasarkan
kualitas hubungan orang tua (harmonis atau berkonflik). Metode pengujian yang dipilih adalah
uji beda. Sampel pada penelitian ini adalah mahasaiswa IAIN kediri dengan rentang usia 18-
23 tahun. Melalui quota sampling diperoleh 123 mahasiswa. Dari total mahasiswa tersebut
dibagi dalam 3 kategori, yaitu mahasiswa dengan orang tua bercerai, mahasiswa dengan
orang tua utuh namun berkonflik, dan mahasiswa dengan orang tua harmonis. Jumlah
responden pada masing-masing kategori adalah 41 mahasiswa. Alat ukur yang digunakan
adalah General Attitudes Toward Marriage Scale (GATM ). Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan ANOVA. Hasil uji menunjukkan F= 4,997 dan p= 0,008 < 0,05, maknanya ada
perbedaan marital attitude antara mahasiswa dengan orang tua harmonis, utuh namun
berkonflik, dan bercerai. Implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan para praktisi di
bidang terkait mampu membuat program bimbingan pranikah yang tepat untuk mahasiswa
agar memperoleh informasi dan mengembangkan marital attitude yang lebih positif.

Kata Kunci: Marital attitude; Kondisi pernikahan orang tua.




PENDAHULUAN

Pernikahan adalah salah satu keputusan fundamental dalam kehidupan setiap orang.
Pernikahan yang berhasil meningkatkan keschatan fisik, mental, sosial, dan spiritual (Kefalas
et al., 2011; Smith, 2006). Pernikahan memiliki keterkaitan dengan kesejahteraan mental
(Bennett, 2005; Kim & McKenry, 2002; Soulsby & Bennett, 2015). Studi cross-sectional
menunjukkan individu yang menikah memiliki kesehatan mental yang lebih baik daripada
rekan-rekan mereka yang belum menikah (Gove & Tudor, 1973; Kessler & Essex, 1982).
Pemeriksaan studi longitudinal menunjukkan bahwa prediksi kesehatan mental yang lebih baik
adalah menjalani pernikahan (Mastekaasa, 1992) dan bahwa mereka yang meutuskan menikah
dan memutuskan bertahan pada pernikahannya lebih bahagia dari rata-rata sebelum menikah
(Chapman & Guven, 2016; Lucas et al., 2003). Meski demikian, tidak menutup kemungkingan
pernikahan juga dapat membawa konsekuensi pribadi dan sosial serius, yaitu pada pernikahan
yang tidak stabil atau berakhir pada perceraian. Robles et al (2014) melalui studi meta-analisis
meninjau 126 artikel empiris yang diterbitkan selama 50 tahun terakhir (tahun 2014) yang
menggambarkan hubungan antara kualitas hubungan pernikahan dan kesehatan fisik pada lebih
dari 72.000 orang.

Melihat pentingnya kualitas pernikahan, maka dari itu menjaga keharmonisan rumah
tangga adalah penting. Namun pada kenyataannya ditemukan banyak kasus perceraian. Dilansir
dari Badan Pusat Statistik (2022) terdapat 447.743 kasus perceraian sepanjang 2021. Angka
tersebut meningkat hingga 535% dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 291.677 kasus.
Penelitian terdahulu sepakat bahwa perceraian tidak memberikan keuntungan apapun terutama
bagi anak. Menurut Tullius et al., (2022), anak dari keluarga yang bercerai akan merasakan
kehilangan yang mendalam pada diri mereka dan mudah patah hati dengan hal-hal yang terjadi
di sekitar mereka yang berada di luar kendali mereka. Selain itu, anak yang dihadapkan dengan
orang tua bercerai akan mengalami gejolak emosi akibat ketidakhadiran orang tua sebagai
penggerak utama dalam menjamin keberfungsian keluarga. Di antara emosi yang sering
dikaitkan dengan anak dengan orang tua bercerai adalah memiliki ketakutan dan penghindaran
sosial yang lebih tinggi, depresi, dan ide bunuh diri (Obeid et al., 2021). Selain itu hubungan
keluarga yang rusak dan disfungsional juga akan menimbulkan trauma khususnya pada anak.

Setelah meninjau 80 artikel Tavakol et al (2017) menemukan faktor yang dianggap
memiliki pengaruh cukup besar pada kepuasan pernikahan yaitu: spesifikasi demografis, atribut
kepribadian, gaya keterikatan, hubungan, komunikasi dan keintiman, keluarga pasangan,
kemampuan memaafkan dan pengorbanan, agama, kecerdasan emosional, kesehatan pribadi,

dan hubungan seksual (seks). Meski demikian ada satu variabel yang tak kalah menarik untuk




diteliti yaitu mengenai marital attitude. Ada beberapa studi yang telah menemukan bahwa
marital attitude merupakan proyeksi dari kualitas pernikahan. Gholami et al., (2022)
menyatakan bahwa seseorang dengan marital attitude negatif memiliki pernikahan yang tidak
stabil. Penelitian di Indonesia yang dilakukan oleh Rosana & Ediati (2020) juga menyatakan
seseorang yang memiliki marital attitude positif memiliki kepuasan pernikahan yang lebih
tinggi. Individu dengan marital attitude positit dapat menginterpretasi secara lebih objektif
mengenai hal-hal tidak menyenangkan yang terjadi dalam pernikahan dan berusaha membuat
pernikahan yang dijalani menuju ke arah yang lebih baik. Riggio & Weiser (2008)
mengungkapkan bahwa mahasiswa yang memiliki marital attitude negatif terhadap pernikahan
melaporkan tingkat komitmen yang lebih sedikit dan keinginan yang lebih sedikit untuk
mempertahankan hubungan. Berdasarkan temuan tersbut dapatditarik kesimpulan bahwa riset
mengenai marital attitude adalah penting karena merupakan indikator dari kualitas pernikahan.
Yang mana pernikahan yang berkualitas sekaligus berdampak pada kesehatan mental seseorang.

Ditinjau dari definisinya marital aititude merupakan makna dan harapan individu
terhadap pernikahan (Willoughby, 2010). Secara khusus, marital attitude yang positif atau
negatif lebih cenderung mempengaruhi persepsi dan perilaku tentang hubungan (Riggio &
Weiser, 2008). Park & Rosén (2013) menambahkan bahwa marital attitude mencakup
keyakinan dan harapan individu yang terkait dengan pranikah yang akan dijalani dan
pernikahan yang sedang berlangsung. Kesimpulannya, marital attitude merupakan evaluasi
secara kognitif dan afektif seseorang terhadap pernikahan serta kecenderungan seseorang untuk
menikah atau tidak.

Dalam hal psikologi perkembangan, keintiman romantis dan pemilihan pasangan
diidentifikasi sebagai tugas utama masa dewasa awal (Santrock, 2011). Dewasa muda telah
memulai hubungan romantis dan membentuk marital attitude serta membuat keputusan tentang
pernikahan. Saat remaja mendekati masa dewasa, mereka mulai mengeksplorasi perasaan
mereka terhadap cinta, pernikahan, dan harapan akan calon pasangan (Jones & Nelson, 1997).
Dengan demikian, pada penelitian ini menspesifikkan subjek penelitian pada marital attitude
remaja akhir dan dewasa awal karena relevan dengan tugas perkembangannya.

Pada dasarnya antara kualitas pernikahan dan marital attitude memiliki keterkaitan yang
bersifat resiprokal. Pernikahan adalah lembaga primer dengan fungsi pokoknya, yaitu untuk
perkembangan keturunan, sosialisasi, dukungan emosional, dan status sosial. Hal tersebut
selaras dengan teori sistem ekologi dari Bronfenbrenner yang menyatakan bahwa tumbuh
kembang individu dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungannya, terutama keluarga

(Antony, 2022). Keluarga merupakan bagian dari sistem lingkungan yang pertama dan utama.




Kualitas diri individu terproyeksi dari kualitas keluarga secara umum. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa orang tua memiliki peranan penting pada tumbuh kembang anak. Pada
orang tua yang sering berkonflik atau memiliki pernikahan yang tidak harnonis tentu akan
berdampak pada anak, terutama pada marital attitude.

Telah ditemukan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan marital
attitude antara anak-anak dengan orang tua yang telah bercerai dan utuh(Algashan & Alkandari,
2010; Huang & Lin, 2014; Miles & Servaty-Seib, 2010; Nabila & Aditya, 2022). Lebih lanjut
pada pada penelitian ini, berusaha untuk mengetahui pula apakah terdapat perbedaan marital
attitude pada mahasiswa dengan orang tua utuh namun berkonflik dan orang tua yang harmonis.
Asumsinya adalah, meski anak-anak berada pada keluarga utuh, namun apabila selalu
menyaksikan orang tua bertengkar tentu akan berdampak pada marital attitude. Berdasarkan
penjelasan sebelumnya maka hipotesis utama penelitian ini adalah ada perbedaan marital

attitude antara mahasiswa dengan orang tua harmonis, utuh namun berkonflik, dan bercerai.

METODE
Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis pengujian yang
dipilih adalah uji beda atau penelitian diferensial yang melibatkan perbandingan skor dari
kelompok atau kondisi yang berbeda (Gravetter, 2012). Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional survey design yaitu desain penelitian

yang mengumpulkan data pada satu waktu kepada sampel (Creswell, 2015).

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa IAIN Kediri. Melalui teknik
convenience sampling diperoleh 385 mahasiswa. Berikutnya dengan menggunakan gquota
sampling, mahasiswa tersebut dibagi menjadi tiga kategori dengan proporsi yang sama.
Kategorinya adalah mahasiswa dengan orang tua bercerai, mahasiswa dengan orang tua utuh
namun berkonflik, dan mahasiswa dengan orang tua harmonis. Dari semua kategori, yang
memiliki jumlah paling sedikit adalah mahasiswa dengan orang tua bercerai, yaitu 41 orang.
Oleh karena itu diputuskan jumlah anggota sampel masing-masing kategori adalah 41
mahasiswa.

Karakteristik responden padapenelitian ini yaitu berdasarkan jenis kelamin meliputi 4.87%
laki-laki (2 orang) dan 95,12% perempuan (39 orang); status hubungan meliputi 68,29% lajang

(28 orang) dan 31,71% memiliki pasangan (13 orang); dan yang terakhir adalah memiliki




rentangan usia 18 hingga 23 tahun. Sementara karakteristik khusus pada kategori mahasiswa
dengan orang tua bercerai adalah 56,10% tinggal bersama orang tua (23 orang) dan sisanya
(43,90%) tinggal di rumah kerabat, kos, pesantren, dan lain-lain. Dari sisi pengalaman pasca
perceraian, 63,42% responden melaporkan bahwa orang tua mereka telah bercerai lebih dari
lima tahun yang lalu; selain itu terdapat 51,22% dari responden yang orang tua nya telah
menikah lagi sisanya 48,78% dari responden memiliki orang tua yang masih melajang pasca

perceraian.

Alat Ukur

marital attitude diukur menggunakan General Attitudes Toward Marriage Scale (GATM)
yang dikembangkan oleh Park & Rosén (2013) dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
GATM terdiri dari 10 item pernyataan yang memuat aspek marital attitude positif (4 item),
marital attitude negatif (3 item), dan reaksi afektif pada pernikahan (4 item). Contoh itemnya
adalah “Bagi saya pernikahan memberikan manfaat, minimal untuk diri saya sendiri”. Setiap
item dinilai dengan skala Likert mulai dari O sampai 6 (0 = Sangat Tidak Setuju, 6 = Sangat
Setuju). Selanjutnya uji pilot pada 86 responden dilakukan untuk mengetahui reliabilitas skala
sehingga diperoleh koefisien reliabilitas adalah 0,897 dengan indeks diskriminasi item berkisar
antara 0,545 hingga 0,774. Selain itu responden juga diminta untuk mengisi pertanyaan
demografis yang berkaitan dengan kualitas pernikahan orang tua (bercerai, utuh namun
berkonflik, dan utuh harmonis), usia, jenis kelamin, status hubungan mahasiswa. Pada
mahasiswa dengan orang tua bercerai terdapat pertanyaan tambahan yaitu tempat tinggal
(apakah bersama salah satu orang tua atau tidak), durasi pasca perceraian orang tua, dan status

pernikahan orang tua yang terkini.

Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk mengetahui perbedaan marital attitude antara mahasiswa
dengan orang tua bercerai, utuh namun berkontlik, dan harmonis. Aplikasi yang dipilih adalah
SPSS wversi 25. Sebelum dilakukan pengujian data harus melewati uji asumsi yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas.




HASIL
Sebelum menguji perbedaan ketiga kategori dilakukan pengujian asumsi klasik. Berikut

ini adalah hasil uji asumsi klasik yaitu dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji Normalitas

Tabel 1 menampilkan hasil uji normalitas metode Kolmogorov-Smirnov pada masing-
masing kelompok. Hasil uji menunjukkan p= 0.2 > 0,05, artinya data pada masing-masing
kelompok berdistribusi normal. Sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi dan uji komparasi
yang dipilih adalah One Way ANOVA.
Tabel 1

Normalitas Kolmogrof-Smirnov

Kondisi Pernikahan Orang Tua Statistik Sig.
Harmonis 12 200"
Berkonflik 094 22007

Bercerai 080 22007

Uji Homogenitas

Tabel 2 menampilkan hasil uji homogenitas. Hasil uji menunjukkan Nilai signifikansi (p)
yang diperoleh adalah 0,004 (p<0,05) yang berarti varian data tidak homogen. Sehingga asumsi
homogenitas tidak terpenuhi dan uji lanjut yang dipilih adalah Games-Howell.
Tabel 2

Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.

5,719 2 120 004




Uji Beda
Tabel 3 menampilkan hasil uji beda melalui ANOVA. Hasil uji menunjukkan F= 4997
dan p= 0,008 < 0.05. Oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini diterima, artinya ada

perbedaan marital attitude antara mahasiswa dengan orang tua harmonis, utuh namun

berkonflik, dan bercerai.

Tabel 3

ANOVA
(I) Kondisi Pernikahan (J) Kondisi Pernikahan Mean Difference (I-J) Std. Error Sig.
harmonis berkonflik 6,829" 2,191 007
bercerai 7.122° 2,596 021
berkonflik harmonis -6,329" 2,191 007
bercerai 293 2,821 994
bercerai harmonis -7,122° 2596 021
berkonflik -,293 2,821 994

Tabel 4 memperlihatkan hasil uji lanjut Games-Howell. Hasil uji pertama menunjukkan
mean difference pada kelompok mahasiswa dari keluarga harmonis dan bercerai = 7,122 dan
p=0,021 < 0,05, artinya ada perbedaan yang signifikan antara marital attitude mahasiswa dari
keluarga harmonis dan bercerai, dan marital attitude pada mahasiwa dari keluarga harmonis
lebih tinggi dibanding yang bercerai. Temuan kedua menunjukkan mean difference pada
kelompok mahasiswa dari keluarga harmonis dan berkonflik = 6,829 dan p= 0,007 < 0,05,
maknanya ada perbedaan yang signifikan antara marital attitude mahasiswa dari keluarga
harmonis dan berkonflik, dan marital attitude pada mahasiwa dari keluarga harmonis lebih
tinggi dibanding yang berkonflik. Temuan ketiga menunjukkan mean difference padakelompok
mahasiswa dari keluarga berkonflik dan bercerai = 0,293 dan p= 0,994 > 0,05, maknanya tidak

ada perbedaan yang signifikan antara marital attitude mahasiswa dari keluarga berkonflik dan

bercerai.




Tabel 4. Uji

Lanjut Games-Howel

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1331,772 2 665,886 4997 008

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yaitu terdapat perbedaan marital attitude antara
mahasiswa dengan orang tua bercerai, utuh namun berkonflik, dan harmonis. Hasil tersebut
selaras dengan teori belajar sosial dari Bandura menjelaskan bahwa sikap dan perilaku individu
merupakan hasil pengamatan. Hasil pengamatan tersebut selanjutnya dapat menjadi pemicu
munculnya sikap dan perilaku baru atau bahkan sebaliknya, yaitu menjadi penghambat. Hasil
pengamatan menjadi pemicu, apabila memiliki konsekuensi yang menyenangkan. Sebaliknya,
hasil pengamatan menjadi penghambat apabila memiliki konsekuensi yang negatif. Dengan
demikian mahasiswa yang memiliki pengalaman buruk terkait pernikahan orang tua cenderung
memiliki sikap yang lebih rendah terkait pernikahan dibandingkan dengan mahasiswa dengan
orang tua harmonis, begitupun sebaliknya. Miles & Servaty-Seib (2010) menemukan bahwa
mahasiswa dengan orang tua yang utuh cenderung lebih siap menghadapi pernikahan
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki orang tua bercerai.

Terdapat temuan lainnya dalam penelitian ini, yaitu temuan pertama adalah mahasiswa
dengan orang tua bercerai memiliki skor marital attitude yang lebih rendah dibanding yang
memiliki orang tua utuh. Temuan tersebut konsisten dengan penelitian dari Nabila & Aditya
(2022) dengan sampel 120 dewasa yang berdomisili di Jakarta dengan rentang usia 20 hingga
40 tahun diperoleh hasil sama, yaitu terdapat perbedaan signifikan pada marital attitude antara
yang berasal dari orang tua utuh dan bercerai. Selain penelitian di Indonesia, penelitian dari
negara lain seperti Kuwait (Alqashan & Alkandari, 2010) dan Taiwan (Huang & Lin, 2014) juga
menunjukkan hasil sama.

Hasil penelitian kedua adalah mahasiswa dengan orang tua utuh namun berkonflik
memiliki skor marital attitude yang lebih rendah juga didukung oleh penelitian terdahulu.
Melalui 1113 mahasiswa Taiwan usia 20 hingga 26 Huang & Lin (2014) menemukan bahwa
mahasiswa dari orang tua utuh namun berkonflik melaporkan marital attitude yang lebih rendah
terhadap pernikahan bila dibandingkan dengan mahasiswa dari orang tua harmonis. Pada
temuan ketiga disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan marital attitude baik mahasiswa dengan
orang tua bercerai maupun mahasiswa dengan orang tua utuh namun berkonflik. Dari temuan

tersebut menunjukkan bahwa baik perceraian maupun pernikahan yang berkonflik sama-sama




memiliki dampak buruk pada anak. Oleh karena itu sebaik-baiknya pernikahan bukan hanya
yang abadi namun juga harus didukung oleh keharmonisan pernikahan.

Secara keseluruhan studi ini menyimpulkan bahwa mahasiswa yang menganggap
keluarganya memiliki masalah atau konflik lebih cenderung memiliki marital attitude lebih
rendah. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi orang tua, konselor, dan pihak terkait
lainnya. Upaya serius perlu dilakukan untuk meningkatkan kesadaran akan dampak konflik
orang tua atau perceraian terhadap keluarga terutama anak. Pada skala perguruan tinggi
sebaiknya terdapat kegiatan konseling pernikahan serta manajemen konflik dengan orang tua
untuk meminimalisir dampak pertengkaran rumah tangga. Nabila & Aditya (2022) menegaskan
bahwa mahasiswa yang jauh dari orang tuanya setelah perceraian menunjukkan lebih banyak
masalah daripada yang menjaga hubungan dekat dengan orang tuanya.

Ada beberapa keterbatasan penelitian ini. Salah satu keterbatasan dari penelitian ini
adalah sampel yang sedikit sehingga dikhawatirkan kurang representatif. Keterbatasan kedua
adalah proporsi antar jenis kelamin tidak seimbang, mengingat banyak penelitian yang telah
menemukan bahwa ada perbedaan marital attitude ditinjau dari jenis kelamin. Keterbatasan
lainnya adalah kurangnya informasi tentang orientasi seksual partisipan. Meskipun mungkin
secara budaya tidak pantas untuk mengajukan pertanyaan pribadi seperti itu dalam sebuah
perguruan tinggi berbasis agama, orientasi seksual para partisipan dapat menjadi penting dalam
kaitannya dengan marital attitude. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah
diharapkan dapat mengeksplorasi bagaimana marital attitude terbentuk dan dipengaruhi, serta
dapat memasukkan variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Sementara implikasi
dari penelitian ini adalah diharapkan para praktisi di bidang terkait mampu membuat program
bimbingan pranikah yang tepat untuk mahasiswa agar memperoleh informasi dan

mengembangkan marital attitude yang lebih positif.
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